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ABSTRAK 

 

Mutia Ningsih. 2025, Meningkatkan kemampuan mengenal huruf bagi peserta 

didik slow learner menggunakan media Assemblr Edu. Skripsi. Fakultas Ilmu 

Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

Peserta didik slow learner sering mengalami hambatan dalam mengenal 

huruf karena keterbatasan dalam daya ingat, kecepatan berpikir, serta kesulitan 

memproses materi pembelajaran. Kondisi ini berdampak pada rendahnya 

kemampuan membaca dan menulis siswa. Berdasarkan hasil asesmen di SDN 10 

Sungai Sapih, ditemukan bahwa kemampuan mengenal huruf siswa slow learner 

masih rendah, terutama dalam membedakan dan menyebutkan huruf abjad. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal 

huruf pada peserta didik slow learner melalui penggunaan media Assemblr Edu 

sebagai media pembelajaran interaktif berbasis teknologi augmented reality yang 

menarik dan mudah digunakan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen Single Subject Research (SSR) dan desain A–B. Subjek penelitian 

adalah siswa slow learner kelas IV SDN 10 Sungai Sapih. Fase A (baseline) 

digunakan untuk mengukur kemampuan awal siswa dalam mengenal huruf sebelum 

diberikan perlakuan, sedangkan fase B (intervensi) dilakukan dengan memberikan 

pembelajaran menggunakan media Assemblr Edu. Data dikumpulkan melalui tes 

lisan dan perbuatan, kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis visual grafik 

untuk melihat perubahan kemampuan dari fase A ke fase B. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan mengenal 

huruf setelah diberikan intervensi. Siswa lebih mudah mengenali bentuk dan 

bunyi huruf, lebih fokus, serta menunjukkan antusiasme belajar yang lebih tinggi. 

Dengan demikian, media Assemblr Edu dinyatakan efektif dalam meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf peserta didik slow learner. 

 

 

Kata Kunci: Slow learner, Mengenal huruf, Assemblr Edu 
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ABSTRACT 

Mutia Ningsih. 2025. Improving Letter Recognition Skills of Slow Learner 

Students Using Assemblr Edu Media. Undergraduate Thesis. Faculty of Education, 

Universitas Negeri Padang. 

Slow learner students often experience difficulties in recognizing letters due to 

limitations in memory, thinking speed, and challenges in processing learning 

materials. This condition affects their reading and writing abilities. Based on the 

assessment conducted at SDN 10 Sungai Sapih, it was found that the letter 

recognition ability of slow learner students remained low, particularly in 

distinguishing and naming alphabet letters. Therefore, this study aims to improve 

the letter recognition skills of slow learner students through the use of Assemblr 

Edu as an interactive learning medium based on augmented reality technology that 

is engaging and easy to use. 

This research employed a quantitative approach using the Single Subject 

Research (SSR) experimental method with an A–B design. The research subject 

was a fourth-grade slow learner student at SDN 10 Sungai Sapih. Phase A (baseline) 

was used to measure the student’s initial ability to recognize letters before the 

intervention, while Phase B (intervention) involved learning activities using 

Assemblr Edu. Data were collected through oral and performance tests and 

analyzed using visual graphic analysis techniques to observe changes in ability 

between the baseline and intervention phases. 

The results of the study indicate an improvement in letter recognition ability 

after the intervention was implemented. Students were able to recognize letter 

shapes and sounds more easily, showed better focus, and demonstrated higher 

learning enthusiasm. Therefore, the Assemblr Edu media is considered effective 

in improving the letter recognition ability of slow learner students. 

 

 

Keywords: Slow learner, Letter recognition, Assemblr Edu 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Anak dengan hambatan belajar ringan atau yang biasa disebut slow 

learner merupakan individu yang memiliki kemampuan intelektual sedikit 

di bawah rata-rata. Umumnya, anak dengan kondisi ini memiliki skor IQ 

antara 70 hingga 90 (Sauqi & Harsiwi, 2024). Kemampuan akademik 

maupun kemampuan koordinasinya (kesulitan menggunakan alat tulis, 

olahraga, atau mengenakan pakaian) lebih lambat dibandingkan dengan 

teman sebayanya. Hal ini dapat dipekuat oleh (Amelia, 2016) yang 

menyatakan bahwa, anak slow learner seringkali membutuhkan lebih 

banyak waktu untuk memahami konsep baru dan dapat kesulitan dalam 

keterampilan dasar seperti membaca dan menulis. 

Anak slow learner membutuhkan waktu yang lebih lama dan 

berulang-ulang untuk dapat menyelesaikan tugas-tugas akademik maupun 

non-akademik, dan memerlukan pelayanan pendidikan khusus. Hal ini 

dipekuat oleh (Tarjiah, 2021) perilaku mereka cenderung pendiam dan 

pemalu, sehingga mereka kesulitan untuk memahami pelajaran akademik. 

Slow Learner juga cenderung kurang percaya diri, kemampuan berpikir 

abstraknya lebih rendah dibandingkan dengan anak pada umumnya 

(Ningsih, 2019). 
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Selain itu, salah satu tantangan akademik paling signifikan yang 

dihadapi oleh siswa lamban belajar adalah kemampuan membaca. 

Keterampilan membaca merupakan dasar utama dalam pembelajaran dan 

menjadi fondasi dari hampir semua mata pelajaran lainnya. Hal ini dapat 

diperkuat oleh (Nisa & Cahyono, 2025) yang menyatakan bahwa, anak slow 

learner cenderung mengalami kesulitan dalam berbagai aspek membaca, 

seperti pengenalan kata, pemahaman kosakata, kelancaran membaca, ejaan, 

serta pemahaman bacaan secara keseluruhan. Kesulitan ini tidak hanya 

menghambat perkembangan keterampilan membaca itu sendiri, tetapi juga 

berdampak luas terhadap pemahaman mereka terhadap pelajaran lain, 

sehingga memperbesar kesenjangan akademik antara mereka dengan siswa 

regular (Septyanengtyas, 2023). 

Anak dengan slow learner sering mengalami kesulitan dalam mengenal 

huruf karena keterbatasan dalam daya ingat, kemampuan memproses 

informasi, dan kecepatan berpikir. Mereka cenderung membutuhkan waktu 

lebih lama untuk memahami bentuk dan bunyi huruf, serta sering 

mengalami kebingungan dalam membedakan huruf-huruf yang mirip. 

Hambatan ini membuat proses belajar membaca menjadi lebih lambat bagi 

anak slow learner, sehingga diperlukan pendekatan pembelajaran yang 

lebih konkret, menarik, dan berulang agar mereka dapat memahami huruf 

dengan lebih baik (Nurfadhillah et al., 2021). 

Membaca sangat penting untuk anak sekolah karena merupakan dasar 

dari semua proses pembelajaran. Sebelum bisa membaca anak harus 
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mengenal huruf abjad, mengenal huruf abjad merupakan bagian penting 

bagi siswa sebelum masuk ke komponen seperti membaca dan menulis. 

Siswa dikatakan mampu mengenal huruf jika ia bisa membedakan lambang 

huruf dan bunyi yang dihasilkan huruf tersebut. Mengenal huruf merupakan 

bagian dari aspek perkembangan membaca, yang perlu dikembangkan 

dengan memberi stimulasi secara optimal sejak dini (Fauziah, 2016) 

Sejak dini anak diharapkan mampu mengenal huruf, karena mengenal 

huruf merupakan kegiatan pertama yang dilakukan dalam proses membaca. 

Huruf adalah salah satu simbol untuk mengantarkan anak agar dapat 

membaca. Huruf dapat berupa satuan huruf, suku kata, ataupun kosakata 

yang pada akhirnya akan membentuk sebuah kalimat. Anak yang mampu 

mengenal huruf akan dengan mudah dapat membaca (Sidin, 2016). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan penulis pada tanggal 7 

April 2025 di kelas IV C SD Negeri 10 Sungai Sapih, ditemukan adanya 

seorang siswa dengan disabilitas slow learner. Dari hasil pengamatan 

penulis ketika mengamati pembelajaran yang dilakukan oleh guru dikelas, 

terdapat salah satu siswa dikelas tersebut yang mengalami hambatan ketika 

guru sedang memberikan pembelajaran bahasa indonesia dikelas. Setelah 

guru memberikan pembelajaran, guru memberikan tugas kepada siswa di 

buku LKS masing-masing. Siswa tersebut sering bermenung dan 

kebingungan saat mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Untuk 

memperoleh informasi lebih lanjut, penulis melakukan wawancara dengan 

guru kelas mengenai hambatan yang dialami oleh siswa berinisial AD. 



4 
 

 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa AD mengalami 

hambatan dalam mengenali huruf abjad yang tidak sesuai dengan tahap 

perkembangannya. AD hanya mampu mengenali huruf vokal sedangkan huruf 

konsonan AD hanya mengetahui huruf (b,e) saja. AD hanya mampu mengenali 

huruf melalui penyebutan secara verbal, namun ketika diminta untuk 

menunjukkan bentuk huruf secara visual, siswa sering kali lupa atau 

bahkan tidak mengetahui huruf tersebut. Selanjutnya saat guru membantu 

mengingat kembali huruf abjad tersebut anak bisa menyebutkan tetapi 2 

menit setelah itu anak lupa lagi. 

Guru berupaya melatih kemampuan mengenal huruf pada anak melalui 

pembelajaran khusus di perpustakaan dengan memanfaatkan media buku. 

Dalam kegiatan tersebut, anak diminta untuk menghafal huruf abjad yang 

terdapat dalam buku. Namun, penggunaan media ini cenderung 

menyebabkan proses pembelajaran menjadi monoton dan menurunkan 

tingkat konsentrasi anak. Kondisi ini menunjukkan bahwa media 

pembelajaran yang digunakan guru belum memberikan hasil yang optimal, 

sehingga dinilai kurang efektif dan belum sepenuhnya sesuai dengan 

karakteristik serta kebutuhan belajar anak. 

Selanjutnya penulis juga melakukan asesmen pada tanggal 28 April 

2025 terhadap “AD”. Dari hasil asesmen yang penulis lakukan pada aspek 

pengenalan huruf secara keseluruhan, kemampuan siswa masih tergolong 

rendah. Pada saat menyebutkan huruf abjad anak bisa menyebutkan huruf 

(a,b,i,e,s,u,o) dan huruf abjad yang lainnya anak tidak bisa. Hal ini terlihat 
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dari perolehan skor sebesar 26,9% pada indikator kemampuan menyebutkan 

huruf a sampai z. Selanjutnya pada saat menunjukkan huruf abjad, anak bisa 

menunjukkan huruf (a,b,c,i,o,u) saja, huruf abjad yang lainnya anak tidak 

bisa, hal ini dapat dilihat dari skor 23,07% pada indikator kemampuan 

menunjukkan huruf a sampai z. 

Skor yang diperoleh menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 

mengenal huruf abjad masih berada jauh di bawah batas minimal yang 

diharapkan. Selanjutnya dalam kegiatan pembelajaran di kelas, siswa sering 

mengalami hambatan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. 

Siswa cenderung terlambat dalam menyelesaikan tugas, yang disebabkan 

oleh keterbatasannya dalam mengenali huruf abjad. Kondisi ini tampak, 

misalnya, ketika siswa hendak menulis sebuah kata tetapi mengalami 

kesulitan karena tidak mengetahui huruf yang harus dituliskan. 

Berdasarkan masalah tersebut, Penulis memberikan solusi yang 

diharapkan mampu untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada 

anak slow learner yaitu dengan menggunakan media Assemblr Edu. 

Assemblr Edu merupakan salah satu platform dan media pembelajaran 

berbasis internet yang memadukan antara online class dan animasi tiga 

dimensi(Oktipiana, 2025). Assemblr Edu menggunakan objek sebagai 

marker untuk menampilkan gambar, video, audio, teks, dan visual tiga 

dimensi sehingga teknologi ini mampu menampilkan objek yang di 

animasikan secara virtual tiga dimensi. Dimana aplikasi tiga dimensi ini 

menampilkan gambar-gambar yang lucu serta animasi yang bagus, sepeprti 

huruf-huruf muncul dalam bentuk tiga dimensi yang dapat diputar, 

diperbesar, atau bahkan ditempatkan di lingkungan nyata . Siswa bisa
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melihat huruf 'A' muncul sebagai objek tiga dimensi yang bisa mereka putar 

untuk melihat semua sisinya, atau bahkan memproyeksikan huruf 'B' di 

meja belajar mereka seolah-olah huruf itu benar-benar ada. Ini memberikan 

dimensi baru pada pengenalan huruf (Arumsari et al., 2024). 

Penulis mengacu pada teori bruner yang menjelaskan bahwa proses 

belajar siswa berlangsung melalui tiga tahap, yaitu tahap enaktif (belajar 

melalui tindakan), ikonik (belajar melalui visual/gambar), dan simbolik 

(belajar melalui bahasa atau simbol). Dalam hal ini, media Assemblr Edu 

mendukung proses belajar pada tahap ikonik dan simbolik karena 

menyajikan gambar serta simbol huruf yang dapat langsung dimanipulasi 

oleh anak. Pada tahap enaktif, anak belajar melalui interaksi langsung 

dengan cara menggeser atau memilih gambar dan huruf dalam aplikasi. 

Sementara pada tahap ikonik, tampilan visual dan warna yang menarik pada 

media membantu anak memahami makna huruf atau kata. Lalu pada tahap 

simbolik, anak mulai mengaitkan gambar dengan huruf atau kata 

berdasarkan kemampuan berpikir abstrak mereka. 

Penelitian oleh (Sari & Handayani, 2024) menunjukkan bahwa media 

pembelajaran berbasis teknologi Assemblr Edu terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini. Media ini 

memfasilitasi anak dalam mempelajari huruf a-z melalui penyajian contoh 

penggunaan huruf yang dikaitkan dengan benda-benda di lingkungan 

sekitar. Assemblr Edu dikembangkan dengan memadukan unsur suara, 

gambar, dan teks, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah
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dipahami oleh anak. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran berperan penting sebagai alat bantu guru dalam 

menyampaikan materi melalui media audio atau audiovisual yang dapat 

ditangkap secara visual dan auditif oleh peserta didik. Salah satu media yang 

relevan untuk pengenalan huruf adalah Assemblr Edu, yang menyajikan 

huruf-huruf alfabet disertai dengan ilustrasi gambar sebagai upaya untuk 

memperkuat pemahaman anak terhadap bentuk huruf. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis memilih media Assemblr Edu 

untuk dijadikan media dalam penelitian ini karena media ini adalah media 

yang paling sesuai dengan karakteristik pembelajaran anak slow learner 

yang memerlukan media pembelajaran konkret, menarik, dan berulang- 

ulang. Sehinga dengan penggunaan media Assemblr Edu ini anak menjadi 

lebih mudah dalam belajar secara mandiri, dan aktif karena anak bisa 

langsung melihat hasil dari "perakitan" huruf. Dengan demikian, diharapkan 

penggunaan media assemblr edu dapat membantu anak slow learner 

mengatasi hambatan dalam mengenal huruf, sehingga mendukung 

peningkatan belajar anak disekolah yang lebih efektif dan interaktif. 

Oleh karena itu, maka peneliti tertarik melakukan penelitian yang 

berjudul “Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Bagi Peserta Didik 

Slow Learner Menggunakan Media Assemblr Edu”. 
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B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang ada beberapa masalah yang 

teridentifikasi, yaitu : 

1. Siswa belum mampu mengenal semua huruf konsonan. 

2. Siswa belum mampu menyebutkan huruf konsonan. 

 

3. Siswa belum mampu membedakan huruf-huruf yang memiliki bentuk 

mirip. 

4. Siswa lambat mengingat bentuk dan bunyi huruf konsonan. 

5. Minimnya media pembelajaran interaktif dan konkret. 

6. Guru masih mengalami keterbatasan dalam menggunakan media pembelajaran 

berbasis teknologi yang interaktif dan sesuai dengan karakteristik anak slow 

learner. 

C. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah 

yang akan diteliti pada pengenalan huruf abjad yang belum diketahui oleh 

anak yaitu mampu mengenal, menyebutkan, menunjukkan huruf 

(c,d,f,g,h,j,k,l,m,n) dengan menggunakan Assemblr Edu untuk 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf bagi peserta didik slow learner 

kelas IV di SDN 10 Sungai Sapih. 

D. Perumusan dan Pemecahan Masalah 

 

Berdasarkan permasalahan diatas, rumusan masalahnya ialah 

“Apakah media Assemler Edu dapat meningkatkan kemampuan mengenal 

huruf peserta didik dengan disabilitas Slow Learner kelas IV?”
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E. Asumsi Penelitian 

 

1. Anak slow learner memiliki kemampuan belajar yang lebih lambat 

dibandingkan teman sebayanya karena keterbatasan dalam daya ingat, 

pemrosesan informasi, dan kecepatan berpikir, sehingga membutuhkan 

pendekatan pembelajaran yang lebih konkret, menarik, dan berulang. 

2. Penggunaan media pembelajaran yang interaktif, seperti media 

Assemblr Edu dapat membantu memudahkan pemahaman dalam 

mengenal huruf pada siswa slow learner. 

3. Media Assemblr Edu efektif digunakan sebagai media pembelajaran 

interaktif karena menyajikan huruf dalam bentuk visual tiga dimensi 

berbasis augmented reality yang menarik dan mudah dipahami oleh 

anak slow learner. 

4. Dukungan dari guru dan lingkungan belajar yang ramah memperkuat 

motivasi dan perhatian siswa, sehingga mempercepat proses pengenalan 

huruf alphabet. 

F. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarka rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini ialah Untuk 

mengetahui media Assemblr Edu dapat meningkatkan atau tidaknya 

kemampuan mengenal huruf peserta didik dengan disabilitas Slow Learner 

di kelas IV SD Negeri 10 Sungai Sapih. 
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G. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini dilakukan agar dapat menyelesaikan 

permasalahan yang telah di paparkan di atas. Sehingga manfaat yang 

diperoleh dari penelitian ini dibagi menjadi beberapa bagian antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

 

a. Memberikan gambaran umum kepada pembaca tentang 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf menggunakan media 

Assemblr Edu. 

b. Sebagai kajian pengetahuan tentang kemampuan mengenal huruf 

menggunakan media Assemblr Edu. 

2. Manfaat praktis 

 

a. Bagi penulis, untuk meningkatkan pengetahuan terkait penggunaan 

media pembelajaran dalam kemampuan mengenal huruf 

menggunakan Assemblr Edu pada siswa Slow Learner. 

b. Bagi guru dan sekolah, sebagai referensi tambahan mengenai media 

yang dapat digunakan untuk siswa disabilitas Slow Learner dalam 

kemampuan mengenal huruf. 

Bagi siswa, menambah pengetahuan mengenal huruf dan meningkatkan 

keinginan belajar sehingga akan membuat siswa lebih semangat dalam 

mengulangi pembelajaran mengenal huruf. 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 

Penelitian yang dilakukan di SDN 10 Sungai Sapih dengan subjek 

siswa slow learner kelas IV yang berinisial AD. Berdasarkan studi 

pendahuluan yang telah dilakukan, didapatkan siswa slow learner 

mengalami kesulitan dalam mengenal huruf abjad. Penelitian ini bertujuan 

untuk membuktikan Media Assemblr Edu mampu meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf abjad pada siswa slow learner. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media Assemblr Edu terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak slow learner. Media 

berbasis teknologi augmented reality ini mampu menarik perhatian siswa, 

meningkatkan motivasi belajar, serta membantu mereka memahami bentuk 

dan bunyi huruf dengan lebih konkret dan interaktif. Hasil dari analisis data 

dalam mengenal huruf abjad pada fase baseline (A) dilakukan 4 kali 

pertemuan memperoleh data 40%, 40%, 40%, 40%. Pada fase intervensi (B) 

dilakukan 8 kali pertemuan dengan memperoleh data 70%, 80%, 80%, 85%, 

85%, 90%, 90%, 90%. Berdasarkan penjabaran diatas, bisa diambil 

kesimpulan bahwa media Assemblr Edu mampu untuk meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf abjad pada siswa slow learner kelas IV di SDN 

10 Sungai Sapih. 
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B. Implikasi 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti 

sampaikan beberapa implikasi sebagai berikut :bagi siswa, penggunaan 

media Assemblr Edu terbukti dapat meningkatkan kemampuan mengenal 

huruf. Oleh karena itu, media ini dapat terus dikembangkan dan 

dimanfaatkan dalam berbagai kegiatan pembelajaran lainnya untuk 

mendukung peningkatan kemampuan literasi dasar peserta didik. Bagi guru, 

Penggunaan media Assemblr Edu dapat menjadi alternatif strategi 

pembelajaran yang inovatif dan efektif dalam membantu anak slow learner 

mengenal huruf. 

Guru dapat memanfaatkan media berbasis teknologi ini untuk 

menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, serta 

menyesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan individual peserta didik. 

Bagi sekolah, Sekolah dapat mempertimbangkan untuk menyediakan dan 

mengintegrasikan media pembelajaran digital seperti Assemblr Edu dalam 

kegiatan belajar mengajar, khususnya di kelas inklusif. Dengan dukungan 

fasilitas teknologi dan pelatihan bagi guru, sekolah dapat meningkatkan 

kualitas layanan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus. 

C. Rekomendasi 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa rekomendasi yang perlu 

peneliti sampaikan kepada beberapa pihak, yaitu sebagai berikut : 

1. Saran bagi sekolah 

 

 Sekolah diharapkan dapat menyediakan fasilitas pendukung 

pembelajaran berbasis teknologi, seperti perangkat digital dan akses 

internet yang memadai, agar media Assemblr Edu dapat digunakan 

secara optimal. Selain itu, sekolah perlu memberikan pelatihan kepada 
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guru mengenai penggunaan media digital interaktif dalam 

pembelajaran, khususnya di kelas inklusif yang memiliki peserta didik 

slow learner. 

2. Saran bagi guru 

 

Guru disarankan untuk memanfaatkan media Assemblr Edu 

sebagai alternatif media pembelajaran yang menarik dan interaktif 

dalam mengenalkan huruf kepada anak slow learner. Melalui media ini, 

guru dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, 

meningkatkan partisipasi siswa, dan menyesuaikan kegiatan belajar 

dengan kebutuhan individual anak. 

3. Saran bagi peneliti selanjutnya 

 

Semoga hasil penelitian ini menjadi referensi dan sumber inspirasi 

dalam mengembangkan media Assemblr edu sebagai alat bantu untuk 

keterampilan akademik lain seperti membaca kata atau menulis huruf.
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